BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan hasil analisis data, peneliti menyimpulkan
bahwa:

1. Nilai karakteristik tanah seperti yang teridentifikasi dalam analisis tanah yang
dilakukan. Berdasarkan hasil dari pengujian analisis saringan, Hydrometer test
dan batas batas konsistensi contoh tanah asli, kemudian dilakukan klasifikasi
tanah menggunakan sistem USCS (Unified Soil Classification System), sehingga
didapat hasil klasifikasi contoh tanah asli adalah kategori lempung anorganik
dengan plastisitas tinggi atau Lempung gemuk (Flat Clay) dan masuk dalam
kategori CH (Clay of High Plasticity). seperti yang teridentifikasi dalam analisis
tanah yang dilakukan. Tanah yang diklasifikasikan sebagai CH (Clay of High
Plasticity) dengan indeks plastisitas 48,14% dan nilai aktivitas 2,04%.

2. Hasil Nilai pengembangan tanah meningkat seiring bertambahnya waktu, dengan
laju peningkatan paling besar terjadi pada 1-2 hari pertama masa perendaman.
Tanah dengan perlakuan 10 T memiliki nilai pengembangan tertinggi sebesar
4,1%, yang menandakan potensi heave sangat tinggi. Tanah ini termasuk ke dalam
kategori sangat ekspansif dan tidak stabil untuk digunakan sebagai lapisan dasar
konstruksi tanpa perlakuan. Tanah perlakuan 30 T dan 65 T menunjukkan nilai
pengembangan masing-masing 2,7% dan 2,0%, yang berarti potensi heave berada
pada tingkat sedang dan rendah.

3. Terdapat hubungan linier antara nilai pengembangan dan heave, di mana
peningkatan nilai pengembangan mengakibatkan peningkatan langsung pada
potensi pengangkatan tanah. Hubungan ini penting dalam memprediksi risiko
terhadap stabilitas bangunan.

5.2 Saran

Dalam penelitian ini peneliti memberi saran sebagai berikut

1. Dalam melakukan penelitian tanah perlu diperhatikan dan perlu teliti alam

melakukan setiap pengujian sampel tanah.
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2. Perludilakukan identifikasi dini terhadap sifat ekspansif tanah sebelum digunakan
sebagai material konstruksi, khususnya untuk subgrade jalan dan fondasi
bangunan ringan.

3. Pada lokasi dengan tanah yang memiliki nilai pengembangan di atas 3%, seperti
tanah perlakuan 10 T, disarankan dilakukan: Stabilisasi kimia, seperti

penambahan kapur atau semen.
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